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Melissa Perez lahir dan besar dalam keluarga Katolik. Sejak kecil, ia akrab dengan ritual Katolik seperti
Natal, Misa, dan Rosario. Meski keluarganya percaya pada satu Tuhan, yang disebut Yesus, namun, pada
waktu lain mereka menyebutnya lain, yakni Bapa. Inilah yang membingungkan Mellisa.

Menurut Melissa, cara hidup Katolik tidak benar-benar ketat. Meski banyak aturan dalam Alkitab yang
mewajibkannya mengikuti dan mempraktekannya, ia tidak merasa ada banyak tekanan guna mengikuti
aturan itu.

"Dalam Katolik, ketika Anda sungguh-sungguh bertobat kepada-Nya, maka Allah akan mengampuni Anda.
Prinsip ini mirip dengan ajaran Islam. Yang membedakan mungkin, setiap dosa tanggung jawab
masing-masing, kalau Katolik dosa itu ditanggung Yesus," kata dia seperti dikutip Onislam.net.

Lantaran dibesarkan dalam ajaran Katolik, Melissa tidak mengetahui ajaran lain. Ia bahkan tidak mengenal
ajaran Islam. Ia hanya tahu umat Islam itu pembunuh. Mereka kerap membunuh orang lain ketika marah.

Saat di Filipina, Melissa melihat umat Islam jarang berbaur dengan komunitas Kristen. Mereka memiliki
komunitas dan wilayah tersendiri. "Ketika saya masih menetap di Filipina, rasanya sangat mustahil belajar
Islam. Ketika di luar, saya bersyukur mengetahui pesan sejati Islam, Alhamdulillah," tuturnya.

Melissa belajar hidup mandiri pada usia muda. Orangtuanya bercerai ketika ia masih muda. Kala
menghadapi kesulitan itu, Melissa tidak tahu dengan siapa harus berbicara. Sejak itulah, ia memutuskan
meminta pertolongan Tuhan.

Pada usia 18 tahun, Melissa mulai bekerja di luar negeri dengan harapan dapat mencapai kehidupan yang
lebih baik. Berkat kerja kerasnya, ia berhasil membeli rumah dalam usia 23 tahun

Saat tinggal di luar negeri, Melissa merasakan perbedaan yang besar dalam hal budaya. Ia memiliki
kebebasan yang tak mungkin didapatnya ketika berada di Filipina.

Kemudian ketika berusia 29 tahun, muncul keinginan untuk menetap. Ia mulai berpikir membentuk keluarga
kecilnya. "Saat itulah, saya bertemu dengan suaminya via internet, lalu saya diajak ke Mesir, dan
Alhamdulillah, kami menikah di sana," tuturnya.

Awalnya, Melissa bingung ketika ia bersuamikan seorang Muslim. Ia membayangkan akan ada kesulitan
adaptasi. Suaminya berhasil menyakinkan Melissa untuk tidak terlalu khawatir. "Yang jadi masalah,
bagaimana saya menjelaskan kepada keluarga bahwa suami saya seorang Muslim," ungkapnya.

Perlahan tapi pasti, banyak kemudahan yang didapat Melissa dalam membina keluarga kecilnya. Yang
menarik perhatiannya, justru suaminya itu mulai mendalami ajaran Islam secara intensif. Selama itu,
suaminya kerap memberikan banyak hal baru yang didapatnya selama mendalami ajaran Islam.

Awalnya, Melissa merasa tidak nyaman meski banyak hal yang menarik baginya terkait ajaran Islam. Ia
sangat terkejut ketika umat Islam mengenal Yesus. Itulah yang membuatnya kian bimbang.

"Satu lagi, saya tertarik melihat bagaimana Muslim melaksanakan shalat. Saya melihat Tuhan sangat layak
dipuji dengan cara itu," kata dia. Hingga suatu ketika ia mencoba belajar shalat. Ia spontan melakukan
arena ingin merasakan bagaimana Muslim melaksanakannya.



Setiap kali mencoba, Melissa merasakan kenikmatan. Hanya saja ia masih belum yakin apakah ia siap
dengan kewajiban lainnya yang dilakukan Muslim. Selain itu, ia belum tahu banyak tentang sosok Nabi
Muhammad.

"Suamiku berkata, belajarlah bertahap jangan semua dipelajari dalam satu hari. Ketika siap, Tuhan dengan
sendirinya akan membimbingku," kata dia menirukan ucapkan suaminya. Tak lama, ia bersama suaminya
mendengarkan ceramah berjudul "Tujuan Hidup".

Ceramah itu dibawakan Sheikh Khalid Yasin. Ketika mendengarkan ceramah itu, satu hal yang menarik
didapatnya adalah Allah itu satu dan Muhammad adalah utusan-Nya. Mendengar ceramah itu, hati Melissa
mulai luluh.

Keesokan harinya, iapun mengucapkan dua kalimat syahadat. Usai bersyadahat, Melissa tak menunggu
lama untuk mempelajari dan memahami Islam. Baginya, tak ada kata terlambat untuk belajar.

Sekian lama mendalami Islam, Melissa memutuskan mengenakan jilbab. Inilah yang awalnya sulit
dijalaninya. Sebab, puluhan tahun ia terbiasa berpakaian tanpa penutup kepala dan seluruh tubuhnya
tertutup. Usai mantap mengenakan hijab, ia mendapatkan kesempatan melaksanakan haji.

Momen berhaji sangat istimewa baginya. Pulang haji, Melissa kian mantap memeluk Islam. Ada satu hal
yang ia ingin lakukan yakni membawa nikmat Islam kepada keluarga dan kerabatnya. Untuk lingkungan di
sekitarnya, ia merasa telah membawa sebagian dan mereka merasakan nikmat Islam. Hanya sayang,
keluarganya belum juga diberikan hidayah. "Insya Allah, mereka diberikan hidayah," kata dia.
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